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ABSTRACT

The purpose of this research is to evaluate the influence of the sharia supervisory board on the
ROA of the Islamic commercial banks. To find out whether or not the sharia supervisory board
influences the ROE of the Islamic commercial banks. The population of this study consists of
Islamic Commercial Banks that are available in the annual reports for the year period of
December 31 for the years 2016 to 2020. Data analysis method the analysis that was used in
processing of the research data includes: multiple linear regression analysis, F test, t test, and
coefficient of determination (R2) The outcome evaluation indicated that the Sharia supervisory
board did not have a substantial impact on the financial performance, the Sharia supervisory
board didn’t have a significant impact on ROA and The Sharia supervisory board didn’t have
a significant impact on ROE.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh Dewan Pengawas Syariah
terhadap ROA bank umum syariah. Untuk mengetahui apakah Dewan Pengawas Syariah
berpengaruh terhadap ROE bank umum syariah. Populasi dari penelitian ini adalah Bank
Umum Syariah yang tersedia dalam laporan tahunan periode 31 Desember untuk tahun 2016
sampai dengan 2020. Metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data penelitian
ini meliputi: analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R2). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan, Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, dan Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROE.

Kata Kunci: Dewan Pengawas Syariah, ROA, ROE, Bank Umum Syariah



PENDAHULUAN

Penilaian manajemen mencerminkan kemampuan manajemen sumber daya dan alokasi
sumber daya perusahaan. Kinerja manajemen, dilihat dari perspektif pencapaian, bersifat
konkret dan dapat diukur. Penting juga untuk dicatat bahwa penilaian kinerja dalam suatu
perusahaan harus dilakukan oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah dan kelompok-
kelompok yang berkepentingan lainnya dan menyangkut kesempatan untuk berbagi
kesejahteraan di antara mereka, yang termasuk di dalamnya adalah industri perbankan.

Sejauh mana kinerja suatu bank dipengaruhi oleh peran dan fungsi manajemen bank
tersebut. Demikian pula, kemajuan suatu bank dari sisi operasional sangat bergantung pada
kemampuan dan kompetensi manajemen dalam mengelola bank. Kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu konsep yang menggarisbawahi
penghormatan terhadap hak-hak pemegang saham untuk mendapatkan informasi yang relevan
dalam format dan waktu yang tepat. Selain itu, hal ini juga menunjukkan tanggung jawab
perusahaan untuk memberikan laporan yang akurat, tepat waktu dan lengkap mengenai semua
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupun swasta harus
memahami tata kelola perusahaan yang baik (GCG) bukan hanya sekedar hiasan, melainkan
alat yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Tjager, 2003).

Penegakan GCG di dalam perbankan syariah telah diperkuat dengan dikeluarkannya PBI
No. 11/33/PBI1/2009, dan dalam hal penggunaan PBI tersebut disusun pembagian tugas kepada
berbagai Dewan Komisaris serta pembuatan kebijakan baru. Penugasan tersebut terdiri dari
pembentukan kebijakan Dewan Komisaris Syariah dalam membuat kebijakan-kebijakan baru
di bank-bank syariah.

Bank syariah berperan sebagai penghimpun dana dari nasabah yang memiliki kelebihan
dana (financing) dan menyalurkan dana tersebut kepada nasabah yang membutuhkan (funding).
Penjelasan mengenai hubungan antara nasabah dan bank dapat diberikan dengan menggunakan
kerangka teori keagenan. Menurut teori keagenan, terdapat pemisahan antara pemilik dana dan
pengelola dana (bank) di dalam perusahaan, dimana pemilik dana mempercayakan pengelolaan
dana kepada bank syariah. Pemisahan ini meningkatkan kemungkinan timbulnya masalah
keagenan. Karena adanya masalah keagenan, yaitu bank mungkin tidak dapat melaksanakan
transaksi sesuai dengan syariah Islam, maka diperlukan mekanisme tata kelola perusahaan yang
baik melalui pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Isu tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan, termasuk bank
umum syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Kholid dan Bachtiar (2015) menyatakan bahwa
jumlah Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja magasid bank syariah di
Indonesia. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa untuk menghasilkan kinerja bank yang
lebih baik, bank syariah harus meningkatkan efektivitas Corporate Governance melalui dewan
direksi (Board of Directors), dimana setiap masyarakat juga berhak mengetahui sejauh mana
bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan aturan syariah serta dampak transaksinya bagi
kesejahteraan masyarakat (Bukair dan Rahman, 2015). Dengan demikian, berdasarkan latar
belakang dan uraian di atas, penulis mengambil judul “Pengaruh Dewan Pengawas Syariah
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2016-2020”

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. Menurut
Indriantoro dan Supomo (2009) data dokumenter adalah data yang memuat apa dan kapan suatu
kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Dalam penelitian ini
data sekunder diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan (annual report) dan laporan
GCG bank umum syariah periode 2016-2020 yang dipublikasikan untuk umum dan disajikan
dalam Direktori Perbankan Indonesia dan situs resmi masing-masing bank umum syariah
tersebut.
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Untuk memberikan gambaran umum, analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap
variabel-variabel penelitian, dewan direksi, komite, komite audit syariah, komite audit dan
kinerja keuangan. Deskripsi variabel-variabel tersebut disajikan dalam bentuk frekuensi
absolut, rata-rata (mean), median, range dan standar deviasi.

Metode analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.
Analisis regresi berganda memungkinkan untuk menjelaskan pengaruh antara satu variabel
dependen dengan beberapa variabel independen. Untuk melakukan analisis regresi berganda
diperlukan beberapa langkah dan alat analisis: Sebelum melakukan analisis regresi berganda,
terlebih dahulu dilakukan uji statistik deskriptif dan uji hipotesis klasik. Perangkat lunak
software eviews digunakan untuk memfasilitasi analisis.

HASIL PENELITIAN

Dalam survei ini digunakan data sekunder berupa laporan keuangan bank yang ada di
bank tersebut. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia
selama periode 2016-2020. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 10 bank syariah. Periode yang digunakan adalah 5 tahun,
sehingga terdapat 50 sampel.

Daftar Nama Bank Umum Syariah Tahun 2016-2020

No. Nama Bank

Bank Mandiri Syariah

Bank Mega Syariah
BRI Syariah

BNI Syariah

Bank Muamalat

BCA Syariah

Bank Syariah Bukopin

Panin Bank Syariah

O 0| Nl oo O | W| N|

Maybank Syariah
10 Bank Victoria Syariah

Sumber: www.bi.go.id

a. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian yang
akan dijadikan sampel penelitian. Diharapkan dengan memberikan gambaran mengenai
statistik deskriptif tersebut dapat memberikan gambaran awal mengenai masalah yang
diteliti. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu, Ukuran Dewan
Pengawas Syariah (DPS), Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Statistik
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dari variabel-
variabel penelitian yang dilihat dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi.
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Tabel Deskriptif Statistik

N Minimu [Maximu Mean| Std. Dev iat
m m ion

y1l ROA 50 | -20,13 5,60 ,6500 3,64751
y2_ROE 50| -17,61 57,98 | 8,0380 | 11,99766

X1 50| 200| 400/ 23200 51270
Dewanpengawassyar
iah
Valid N (listwise)) 50

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024.

Berdasarkan table diketahui bahwa nilai minimum sebesar 20,13, nilai maksimum
sebesar 5,60, dengan mean sebesar 0,65, standar deviation sebesar 3,64. ROE mempunyai
nilai minimum sebesar -17,61, nilai maksimum sebesar 57,98, mean sebesar 8,03, standar
deviasi sebesar 11,99. Ukuran Dewan Pengawas Syariah mempunyai nilai minimum sebesar
2, mempunyai nilai minimum sebesar 4, mean sebesar 2,32, std.deviation 0,51.

b. Uji Normalitas

Uji ini menguji apakah variabel dependen dan independen dalam sebuah model
regresi terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah model yang residualnya
terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk menguji normalitas data, karena uji ini memberikan nilai tertentu. Sig. (2-
tailed) menunjukkan angka yang lebih besar dari 5% atau 0,05, maka data terdistribusi
secara normal, namun sebaliknya jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan angka lebih
kecil dari 5% atau 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal. Hasil uji

normalitas untuk 50 titik data ditunjukkan pada tabel di bawah ini

Tabel Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 50
Normal Mean ,0000000

Parametersd;b
Std. Deviation 11,5287357

0

Most Extreme Absolute 177
Dif f erences Positive 177

Negativ e -,116
Kolmogorov- 1,253
Smirnov Z
Asy mp. Sig. (2- ,087
tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated f rom data.
Sumber: Data yang diolah 2024
Berdasarkan hasil tabel di atas, data terdistribusi normal dengan ditunjukkan nilai
Kolmogorov — Smirnov sebesar 1,253 dan signifikan pada 0,87 lebih besar dari dari 0,05.
Hal ini berarti data residualnya terdistribusi normal, karena nilai signifikansinya lebih dari
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0,05.
c. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi ini dirancang untuk menentukan korelasi antara residual yang
diurutkan secara temporal (seperti dalam deret waktu) atau residual yang diurutkan secara
spasial (seperti dalam data cross-sectional). Dalam konteks regresi, model regresi linier
klasik mengasumsikan bahwa tidak ada autokorelasi dalam residual (gi). Ini menunjukkan
bahwa model klasik mengasumsikan bahwa istilah kesalahan yang terkait dengan satu
observasi tidak tergantung pada kesalahan yang terkait dengan observasi lainnya. Pengujian
ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Hipotesis yang
melandasi pengujian adalah:

Ho : o =0 (tidak terdapat autokorelasi di antara sisaan)
H, : p # 0 (terdapat autokorelasi di antara sisaan)
Statistik Durbin-Watson yang dirumuskan statistik d, yaitu

d Z(EL et—l)z

2.

Pengamatan pembilang statistik d adalah n — 1 karena satu pengamatandalam
mendapatkan pembedaan yang berurutan. Prosedur uji Durbin-Watson adalah sebagai
berikut :

1. Jikad<d.ataud> (4 —dr), maka Ho ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi terhadap
sisaan.

2. Jikadu <d < (4-—du), maka Ho diterima, berarti tidak terdapat auotokorelasi antar sisaan.

3. Namun jika d. < d < dy atau (4 — du) < d < (4 — dr), maka uji Durbin- Watson tidak
menghasilkan kesimpulan pasti (inconclusive). Untuk nilai-nilai ini, tidak dapat (pada
suatu tingkat signifikansi tertentu) disimpulkan ada tidaknya autokorelasi di antara
faktor-faktor gangguan.

Tolak Daerah Terima Ho Daerah Tolak
Ho Ho

Keragu- Keragu-
raauan raguan

< >< > ¢ P

y |

( do du 2 4+ du 4 —do 4
Keéterangan:

du = Durbin-Watson Upper (batas atas dari tabel Durbin-Watson)
d. = Durbin-Watson Lower (batas bawah dari tabel Durbin-Watson)

Dari tabel Durbin-Watson n = 160 dan k = 3 (adalah banyaknya variabel bebas)

diketahui nilai du sebesar 1,7214 dan 4-du sebesar 2,2786. Hasil uji autokorelasi dapat
dilihat Tabel dibawah ini
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Tabel Hasil Uji Autokorelasi
Model | Durbin-Watson

1 1,788
Sumber: Data primer, diolah, 2024

Dari Tabel diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 1,788 yang terletak antara
1,7214 dan 2,2786, maka disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat autokorelasi telah
terpenuhi.

d. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinieritas untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan yang sangat
kuat atau tidak terjadi hubungan linier sempurna serta dapat juga dikatakan bahwa antar
variabel bebas tidak berkaitan. Cara pengujiannya adalah membandingkan nilai Tolerance
yang didapat dari perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1
maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel bebas Tolerance | VIF

0,741 1,349
Sumber: Data primer, diolah, 2024

Kesimpulan

Dewan Pengawas Syariah (X) Non Multikolinieritas

Berdasarkan tabel diperoleh nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor)
kurang dari 10, artinya tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model
regresi.

e. Uji heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. Jika variabel independen tidak
signifikan secara statistik dan tidak memengaruhi variabel dependen, maka adaindikasi
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah uji heteroskedastisitas terhadap model
regresi.

Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficient$
Unstandardi Standardiz
zedCoeff edCoeff
Model icients icients t Sig
B Std. Bet .
Error a
1 (Constant)] -6,081 9,654 -.630 ,532
X—de""a”penga""assyaﬂ 6,166 | 3,893 263 | 1,584 120
a 1 1 1 b b
a. Dependent Variable: y2 _ROE
Variabel bebas Sig Kesimpulan

Dewan Pengawas Syariah (X) 0,139 Non Heteroskedastisitas

Sumber: Data primer, diolah, 2024
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Tabel di atas menunjukkan semua variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05; sehingga disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian tidak terjadi
heteroskedastisitas.

f. Persamaan I
1. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan menghitung besarnya pengaruh variabel bebas, yaitu
Dewan Pengawas Syariah terhadap ROA. Persamaan regresi digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan
menggunakan SPSS, didapat model regresi seperti pada Tabel:

Persamaan Regresi

Coefficient$
Unstandardi Standardiz
zedCoeff edCoeff
Model icients icients t Sig
B Std. Bet
Error a
1 (Constant)] -3,156 2,850 -1,107 274
X—de""a”penga"‘;ar?;%’ 2654 | 1,149 373 | 2,300 026

a. Dependent Variable: y1 ROA

Dari hasil analisis regresi diketahui persamaan berganda sebagai berikut:Y:1 = -
3,156 + 2,654 X4 + e

Dari persamaan di atas diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar -3,156 diartikan variabel dewan komisaris, dewan direksi,
komite audit dan Dewan Pengawas Syariah, dianggap nol, maka ROA sebesar -
3,156.

b) Nilai koefisien beta variabel Dewan Pengawas Syariah yaitu 2,654 artinya setiap
perubahan variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) sebesar satu maka
mengakibatkan perubahan ROA sebesar 2,654 satuan, dengan asumsi-asumsi yang
lain adalah tetap. Peningkatan satu satuan pada variabel Dewan Pengawas Syariah
akan meningkatkan ROA sebesar 2,654 satuan, sebaliknya penurunan satu satuan
pada Dewan Pengawas Syariah akan menurunkan ROA sebesar 2,654 satuan.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah bagian penting dalam penelitian, setelah data diolah.

Kegunaan utamanya untuk menjawab hipotesis.
a) UjiF
Pengujian F digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi

signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau tidak.
Jika hasilnya signfikan, maka Ho ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika hasilnya
tidak signifikan, maka Ho diterima dan Hj ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan
sebagai berikut :

Ho ditolak jika F hitung > F tabel
Ho diterima jika F hitung < F tabel
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Tabel UjiF

ANOVAD
Sum
Model of D Mean F  Sig
Square f Square
S
1 Regressio| 84,211 4 21,053 1,669 174
n a
Residuall 567,701 45 12,616
Total] 651,911 49

1. Predictors: (Constant), X_dewanpengawas syariah

2. Dependent Variable: y1_ROA
Sumber: Data primer, diolah, 2024
Berdasarkan Tabel nilai F hitung yaitu 1,669. Sedangkan F tabel (o = 0.05 ;
db regresi = 4: db residual = 45) adalah 2,58. Karena F hitung <F tabel yaitu 1,669 <
2,58 atau nilai Sig. F (0,174) < o = 0.05 maka model analisis regresi adalah tidak
signifikan. Hal ini berarti Ho diterima dan H: ditolak sehingga disimpulkan variabel
terikat (ROA\) tidak berpengaruh secara signifikan oleh Dewan Pengawas Syariah.
b) Ujit
t test digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas
secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Juga
dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan dan
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung <t tabel atau -t hitung
>-1 tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti Ho diteima dan Hj ditolak. Hasil
dari uji t dapat dilihat pada Tabel

Tabel Hasil Uji t/ Parsial
Variabel Bebas T Sig. | keterangan

Dewan Pengawas Syariah (X)| 2,309 | 0,026 diterima

Sumber: Data primer, diolah, 2024

Berdasarkan Tabel diperoleh hasil berikut :
t test antara X (Dewan Pengawas Syariah) dengan Y (ROA) menunjukkan t
hitung = 2,309. Sedangkan t tabel (a.= 0.05 ; db residual = 45) adalah sebesar 1,6794.
Karena t hitung > t tabel yaitu 2,309 > 1,6794 atau sig. t (0,026) < o = 0.05 maka
pengaruh X (Dewan Pengawas Syariah) terhadap ROA adalah signifikan pada alpha
5%. Hal ini berarti Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
meningkatkan Dewan Pengawas Syariah maka ROA akan mengalami peningkatan
secara nyata.
3. Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas citra merek (X1), kualitas
produk (X2), daya tarik iklan (X3) terhadap variabel terikat digunakan nilai R?, nilai R?
seperti dalam Tabel dibawabh ini:
Tabel Koefisien Korelasi dan Determinasi
R R Square | Adjusted R Square

0,359 | 0,129 0,052
Sumber : Data primer, diolah, 2024
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Koefisien determinasi digunakan menghitung besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dari analisis diperolen hasil adjusted R? (koefisien
determinasi) sebesar 0,129. Artinya bahwa 12,9% variabel ROA dipengaruhi oleh
variabel bebasnya, yaitu Dewan Pengawas Syariah (X). Sedangkan sisanya 87,1%
variabel ROA dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.

Selain koefisien determinasi didapat koefisien korelasi yang menunjukkan
besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Dewan Pengawas Syariah (X) terhadap
ROA, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,359, nilai korelasi ini menunjukkan
hubungan antara variabel bebas yaitu Dewan Pengawas Syariah (X) dengan ROA
termasuk dalam kategori rendah karena berada pada selang 0,20-0,399.

g. Persamaan Il
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan menghitung besarnya pengaruh antara variabel bebas
Dewan Pengawas Syariah (X) terhadap ROE. Persamaan regresi digunakan mengetahui
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan menggunakan SPSS, model
regresi seperti pada Tabel

Tabel Persamaan Regresi

Coefficient$
Unstandardi Standardiz
zedCoeff edCoeff
Model| icients icients t Sig
B Std. Bet
Error a
1 (Constant)] -6,081 9,654 -,630 532
X_dewanpengawass) ¢ 106 | 3gg3 263 | 1,584 120
yariah

a. Dependent Variable: y2_ROE
Dari hasil analisis regresi diketahui persamaan berganda sebagai berikut:Y1 = -

6,081 + 6,166 X + e

Dari persamaan diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar -6,081 dapat diartikan apabila variabel Dewan Pengawas
Syariah (X) dianggap nol, maka ROE sebesar -6,081.

b) Nilai koefisien beta variabel Dewan Pengawas Syariah sebesar 6,166 artinya setiap
perubahan variabel Dewan Pengawas Syariah (X2) sebesar satu satuan akan
mengakibatkan perubahan ROE sebesar 6,166 satuan, dengan asumsi-asumsi yang
lain adalah tetap. Peningkatan satu satuan pada variabel Dewan Pengawas Syariah
meningkatkan ROE sebesar 6,166 satuan, sebaliknya penurunan satu satuan Dewan
Pengawas Syariah akan menurunkan ROE sebesar 6,166 satuan.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis kegunaan utamanya adalah untuk menjawab hipotesis yang
dibuat oleh peneliti.

a) UjiF

Pengujian F atau pengujian model untuk mengetahui apakah hasil dari
analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga
tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka Ho ditolak dan H; diterima.
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka Ho diterima dan H: ditolak yaitu
dapat dipaparkan sebagai berikut :

Ho ditolak jika F hitung > F tabel
Ho diterima jika F hitung < F tabel
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Tabel Uji F

ANOVAD
Sum
Model of D Mean F Sig
Square f Square
S
1  Regressio| 540,578 4 135,144 ,934 453
n a
Residual| 6512,67 45 144,726
6
Total| 7053,25 49
3

a. Predictors: (Constant), X_dewanpengawassyariah
b. Dependent Variable: y2_ROE
Sumber: Data primer, diolah, 2024

Berdasarkan Tabel nilai F hitung sebesar 0,934. Sedangkan F tabel (a. = 0.05
; db regresi = 4: db residual = 45) adalah sebesar 2,58. Karena F hitung < F tabel
yaitu 0,934 < 2,58 atau nilai Sig. F (0,453) < a. = 0.05 maka model analisis regresi
tidak signifikan. Hal ini Ho diterima dan H: ditolak sehingga disimpulkan bahwa
variabel terikat (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan oleh Dewan Pengawas
Syariah (X).

b) Ujit

t test digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dapat juga
dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan dan
berarti HO ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung <t tabel atau -t hitung
> -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti Ho diteima dan Hj ditolak. Hasil
dari uji t dapat dilihat pada Tabel

Tabel Hasil Uji t/ Parsial
Variabel Bebas T Sig. | keterangan

Dewan Pengawas Syariah (X) 1,584 | 0,120 ditolak

Sumber: Data primer, diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh hasil sebagai berikut:

t test antara X (Dewan Pengawas Syariah) dengan Y (ROE) menunjukkan t
hitung = 1,584. Sedangkan t tabel (a.= 0.05 ; db residual = 45) adalah sebesar 1,6794.
Karena t hitung > t tabel yaitu 1,584 > 1,6794 atau sig. t (0,120) < o = 0.05 maka
pengaruh X (Dewan Pengawas Syariah) terhadap ROE adalah tidak signifikan pada
alpha 5%. Hal ini berarti Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ROE tidak
berpengaruh signifikan oleh Dewan Pengawas Syariah atau dengan meningkatkan
Dewan Pengawas Syariah maka ROE akan mengalami peningkatan secara tidak
nyata.
Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui kontribusi variabel bebas Dewan Pengawas Syariah (X)
terhadap variabel terikat (ROE) digunakan nilai R?, nilai R? seperti dalam Tabel
dibawah ini:

ISRAF: Sharia Economic Research Journal | VVol. 1 No. 1 2024 | 33



Tabel Koefisien Korelasi dan Determinasi
R | R Square | Adjusted R Square

0,277 | 0,077 -0,005

Sumber : Data primer, diolah, 2024

Koefisien determinasi digunakan menghitung besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel diperoleh hasil adjusted R?
(koefisien determinasi) sebesar 0,077. Artinya bahwa 7,7% variabel ROEdipengaruhi
oleh variabel bebasnya, yaitu Dewan Pengawas Syariah (X). Sedangkan sisanya
92,3% variabel ROE dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.Selain koefisien
determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya hubungan
antara variabel bebas yaitu Dewan Pengawas Syariah (X) terhadap ROE, nilai R
(koefisien korelasi) sebesar 0,277, nilai korelasi menunjukkan hubungan antara
variabel bebas yaitu Dewan Pengawas Syariah (X) dengan ROE termasuk dalam
kategori rendah karena berada pada selang 0,20-0,399.

PEMBAHASAN
Pengaruh ukuran Dewan Pengawas Syariah dengan kinerja keuangan

Dari hasil penelitian disimpulkan Dewan Pengawas Syariah berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja keuangan. Dilihat dari hasil Dewan Pengawas Syariah berpengaruh secara
signifikan terhadap ROA walaupun hasil penelitian antara ukuran Dewan Pengawas Syariah
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE.

Penelitian Wisnu (2012) yaitu menyatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah terhadap
Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta Selatan telah memenuhi prinsip— prinsip Good
Corporate Governance, sehingga dengan adanya Dewan Pengawas Syariah mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Dengan demikian, adanya Dewan Pengawas Syariah semua pengawasan kegiatan harus
sesuai dengan pengawasan Dewan Pengawas Syariah. Semakin tinggi pengawasan yang
dilakukan Dewan Pengawas Syariah, maka semakin baik penerapan good corporate
governance perbankan syariah. Sedangkan, semakin rendahnya pengawasan Dewan Pengawas
Syariah, maka semakin tidak baik penerapan good corporate governance dilakukan di
perbankan syariah. Hasil penelitian inisejalan dengan Wibowo Ari (2009), bahwa pengawasan
yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah akan sangat baik untuk penerapan good
corporate governancedi perbankan syariah. Dari pernyataan tersebut bahwa Dewan Pengawas
Syariah mempengaruhi good corporate governance dengan melakukan pengawasan atas
laporan penerapan good corporate governance kepada Bank Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Dewan Pengawas Syariah berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja keuangan. Dilihat dari hasil Dewan Pengawas Syariah berpengaruh
secara signifikan terhadap ROA walaupun hasil penelitian Dewan Pengawas Syariah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROE.

Dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi
perbankan Syariah untuk lebih meningkatkan peran Dewan direksi, Dewan komisaris, Dewan
Pengawas Syariah agar kinerja perbankan syariah dapat semakin meningkat dan terus
berkembang ke arah yang lebih tinggi.
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